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Rancang Bangun Sexual Assalut Panic Button dengan Fitur GPS, 

Pengambilan Gambar, Perekam Suara, Serta Notifikasi Pesan 

 

ABSTRAK 

 

Upaya pencegahan terjadinya kasus kekerasan seksual dapat dilakukan dengan berbagai 

macam cara, salah satunya yaitu dengan membuat perancangan panic button yang dapat 

digunakan pada saat berada di dalam kondisi yang darurat. Panic button ini dilengkapi 

dengan beberapa fitur, seperti GPS, pengambilan gambar, perekam suara, serta notifikasi 

pesan. Pada perancangan panic button ini, komponen utama yang digunakan adalah push 

button yang terhubung pada mikrokontroler ESP32 dan ESP-32Cam. Beberapa modul 

yang digunakan dan terhubung ke ESP32 yaitu, modul GPS Neo - 6M yang berfungsi 

sebagai pelacak lokasi, kemudian modul ISD1820 sebagai perekam suara, dan buzzer yang 

berfungsi sebagai alarm. Modul ESP-32Cam berfungsi untuk mengambil gambar secara 

otomatis. Cara kerja dari panic button ini adalah dengan menekan push button pada alat, 

kemudian buzzer akan berbunyi sebagai alarm dan modul ISD1820 akan mulai merekam 

suara. Kemudian, ESP32 akan mengirimkan pesan menggunakan internet ke Aplikasi 

Telegram berupa notifikasi tanda bahaya dan link google maps. Link google maps tersebut 

didapatkan dari hasil pelacakan titik koordinat oleh modul GPS Neo – 6M. Kemudian push 

button tersebut juga terhubung ke ESP-32Cam, sehingga setelah button ditekan maka esp-

32Cam akan otomatis mengambil gambar dan hasil dari pengambilan gambar tersebut 

akan dikirim ke Aplikasi Telegram. Ada 2 pengujian yang dilakukan pada panic button ini. 

Pertama yaitu pengujian fitur GPS yang dilakukan pada 2 kondisi yang berbeda dengan 

selisih jarak rata – rata 3,7765 m pada Lokasi yang terbuka dan 13,085 m pada lokasi 

yang tertutup. Kedua yaitu perhitungan delay pada proses pengiriman data dari panic 

button ke Aplikasi telegram dengan nilai delay 04.29 detik pada pengujian jarak jauh dan 

delay selama 04.2133 detik pada jarak dekat dan didapatkan nilai rata – rata delay selama 

04.25 detik. 

 

Kata Kunci : Panic Button, ESP32, GPS Neo – 6M, ESP-32 Cam, Aplikasi Telegram 
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Design and Build a Sexual Assalut Panic Button with GPS Features, Image 

Capture, Voice Recorder, and Message Notifications 

 

ABSTRACT 

 

Efforts to prevent cases of violence can be carried out in various ways, one of which 

is by creating a panic button that can be used in an emergency. This panic button is 

equipped with several features, such as GPS, image capture, voice recorder, and message 

notifications. In this panic button design, the main component used is a push button which 

is connected to the ESP32 and ESP-32Cam microcontrollers. Several modules are used 

and connected to the ESP32, namely, the Neo - 6M GPS module which functions as a 

location tracker, then the ISD1820 module as a voice recorder, and a buzzer which 

functions as an alarm. The ESP-32Cam module functions to take pictures automatically. 

The way this panic button works is by pressing the button on the device, then the buzzer 

will sound as an alarm and the ISD1820 module will start recording sound. Then, ESP32 

will send messages using the internet to the Telegram application in the form of alert 

notifications and google maps links. The google maps link is obtained from the coordinates 

of the Neo-6M GPS module. Then pressing the button is also connected to the ESP-32Cam, 

so that after the button is pressed, the esp-32Cam will automatically take pictures and the 

results of the shooting will be sent to the Telegram Application. There are 2 tests performed 

on this panic button. The first is the GPS feature test which is carried out in 2 different 

conditions with an average distance difference of 3.7765 m at an open location and 13.085 

m at a closed location. The second is the calculation of the delay in the process of sending 

data from the panic button to the telegram application with a delay value of 04.29 seconds 

on long distance testing and a delay of 04.2133 seconds at close range and the average 

delay value is 04.25 seconds. 

Key Words : Panic Button, ESP32, GPS Neo – 6M, ESP-32 Cam, Telegram Application 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan CATAHU (Catatan Tahunan Komnas Perempuan) tahun 2019, 

dalam kurun waktu 12 tahun kekerasan seksual di Indonesia meningkat 792% 

(hampir 800%) yang artinya kekerasan seksual di Indonesia meningkat sebanyak 8 

kali lipat selama 12 tahun (CATAHU, 2019). Kemudian pada tahun 2021, KPAI 

mencatat dari 10.247 kasus kekerasan terhadap perempuan, 15,2 persennya 

merupakan kasus kekerasan seksual. Lalu di awal tahun 2022 juga ada penambahan 

deretan kasus terkait kekerasan seksual khususnya di lingkungan pendidikan. 

Kekerasan seksual dapat terjadi di segala kondisi, baik dikondisi konflik maupun 

kondisi damai. Hal tersebut yang membuat kekerasan seksual dapat terjadi dimana 

saja, serta dapat menimpa siapa saja. 

Pada saat kekerasan seksual terjadi, umumnya korban akan merespon 

kejadian tersebut dengan hanya terdiam atau freeze. Hal tersebut disebabkan oleh 

adanya rasa terkejut yang diakibatkan oleh Tonic Immobility (TI). Pada manusia, 

TI telah digambarkan sebagai keadaan sementara yang tidak disengaja adanya 

penghambatan motorik dalam menanggapi situasi yang melibatkan ketakutan yang 

intens. Sebagian besar studi tentang TI pada manusia berfokus pada korban 

kekerasan seksual. Kekerasan seksual juga telah digambarkan sebagai salah satu 

pengalaman paling traumatis yang dialami seseorang, dan penelitian telah 

menunjukkan bahwa skor TI secara signifikan lebih tinggi pada korban pelecehan 

seksual dibandingkan dengan jenis trauma lainnya (Anna Moller, 2017).   

Adanya trauma yang dialami korban setelah mengalami kekerasan seksual, 

membuatnya sulit untuk membuka diri kepada siapapun. Butuh waktu yang cukup 

lama hingga akhirnya korban memiliki keberanian untuk mencerikatan pengalam 

buruknya tersebut ke orang lain. Adanya jarak antara kejadian sampai akhirnya 

korban mampu untuk menceritakan kejadian yang dialaminya, menyebabkan kasus 

kekerasan seksual menjadi salah satu kejahatan yang paling sulit diungkap.  

Untuk mencegah adanya kasus kekerasan seksual yang tidak dapat diungkap 

karena kurangnya bukti, maka muncullah sebuah gagasan untuk membuat sebuah 
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alat yang dapat digunakan secara mudah dan praktis untuk dibawa kemana mana. 

Gagasan ini juga didasari oleh penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya 

terkait panic button yang dikhususkan untuk keamanan perempuan. Panic button 

yang sudah pernah dirancang oleh Prof. R.A.Jain, dkk. (2017) sebelumnya memiliki 

fitur pelacak lokasi yang nantinya akan dikirim melalui sms. Panic button tersebut 

juga memiliki fitur seperti sensor detak jantung dan sensor gerak. Sehingga, untuk 

melakukan modifikasi dan juga kesesuaian tujuan dari adanya panic button ini, 

maka dirancanglah panic button dengan beberapa fitur tambahan seperti adanya 

pelacak koordinat menggunakan modul GPS Neo-6M, perekam suara 

menggunakan modul ISD1820, perekam video menggunakan ESP-32Cam, dan 

notifikasi berupa pesan yang akan dikirim melalui Aplikasi Telegram kepada 

kerabat.  

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa perumusan masalah yang 

dapat diambil, yaitu : 

1. Bagaimana proses perancangan dan realisasi panic button untuk 

pencegahan sexual assault? 

2. Bagaimana fitur GPS pada panic button tersebut dapat melacak titik 

koordinat secara akurat? 

3. Bagaimana mengukur performasi pengiriman data dari alat ke Aplikasi 

Telegram? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah : 

1. Merancang dan merealisasikan Sexual Assault Panic Button Dengan Fitur 

GPS, Pengambilan Gambar, Perekam Suara, Serta Notifikasi Pesan 

2. Melacak titik kordinat pada alat menggunakan modul GPS Neo – 6M  

3. Mengukur performansi alat melalui perhitungan waktu pengiriman data ke 

aplikasi Telegram  
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1.4 Luaran 

Luaran yang ingin dihasilkan dari Skripsi ini adalah: 

a. Prototipe alat  

b. Laporan Skripsi 

c. Artikel Jurnal Ilmiah 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari pengujian yang telah dilakukan pada BAB 4, dapat 

disimpulkan bahwa : 

a. Sexual Assault Panic Button dengan fitur : GPS, pengambilan gambar, 

perekam suara, serta notifikasi pesan, dapat direalisasikan ke dalam bentuk 

prototype 

b. Selisih jarak yang didapatkan pada pengujian GPS di Lokasi 1 dan Lokasi 

2 sebesar 3,7765 m, sedangkan selisih jarak pada Lokasi 3 dan Lokasi 4 

sebesar 13,085 m. Hal tersebut disebabkan oleh faktor eksternal yang 

memengaruhi kinerja GPS Neo – 6M yaitu karena adanya bangunan dan 

pepohonan disekitar, sehingga selisih jarak rata – rata pada Lokasi 3 dan 

Lokasi 4 lebih besar dibandingkan dengan selisih jarak rata – rata pada 

Lokasi 1 dan Lokasi 2. 

c. Pada pengujian jarak jauh, didapatkan nilai delay selama 04.29 detik dan 

pada pengujian jarak dekat didapatkan nilai  delay selama 04.2133 detik. 

Sehingga didapatkan nilai rata – rata delay selama 04.25 detik. Dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh jarak pada pengiriman data dari alat ke 

aplikasi telegram tidak menjadi hambatan pada proses pengiriman data. 

5.2 Saran 

 Rancang Bangun Sexual Assault Panic Button diharapkan menggunakan 

modul GPS yang lebih akurat dalam pembacaan titik koordinat dengan kemampuan 

antena yang dapat menjangkau satelit walaupun berada di dalam ruangan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 – Source Code  

 

ESP32Cam_SendPhoto 

#include <Arduino.h> 

#include <WiFi.h> 

#include <WiFiClientSecure.h> 

#include "soc/soc.h" 

#include "soc/rtc_cntl_reg.h" 

#include "esp_camera.h" 

#include <UniversalTelegramBot.h> 

#include <ArduinoJson.h> 

 

const char* ssid = "Bila"; 

const char* password = "bismillah"; 

 

#define BUTTON_PIN 13 

 

// Initialize Telegram BOT 

String BOTtoken ="5565963728:AAE_I4muaFm8qesnIny496IsURWMqg73Do";  

// your Bot Token (Get from Botfather) 

 

// Use @myidbot to find out the chat ID of an individual or a group 

// Also note that you need to click "start" on a bot before it can 

// message you 

String CHAT_ID = "-778007091"; 

 

bool sendPhoto = false; 

 



 
 

 

 

WiFiClientSecure clientTCP; 

UniversalTelegramBot bot(BOTtoken, clientTCP); 

 

#define FLASH_LED_PIN 4 

bool flashState = LOW; 

 

//Checks for new messages every 1 second. 

int botRequestDelay = 1000; 

unsigned long lastTimeBotRan; 

 

//CAMERA_MODEL_AI_THINKER 

#define PWDN_GPIO_NUM     32 

#define RESET_GPIO_NUM    -1 

#define XCLK_GPIO_NUM      0 

#define SIOD_GPIO_NUM     26 

#define SIOC_GPIO_NUM     27 

 

#define Y9_GPIO_NUM       35 

#define Y8_GPIO_NUM       34 

#define Y7_GPIO_NUM       39 

#define Y6_GPIO_NUM       36 

#define Y5_GPIO_NUM       21 

#define Y4_GPIO_NUM       19 

#define Y3_GPIO_NUM       18 

#define Y2_GPIO_NUM        5 

#define VSYNC_GPIO_NUM    25 

#define HREF_GPIO_NUM     23 

#define PCLK_GPIO_NUM     22 

 



 
 

 

 

 

void configInitCamera(){ 

  camera_config_t config; 

  config.ledc_channel = LEDC_CHANNEL_0; 

  config.ledc_timer = LEDC_TIMER_0; 

  config.pin_d0 = Y2_GPIO_NUM; 

  config.pin_d1 = Y3_GPIO_NUM; 

  config.pin_d2 = Y4_GPIO_NUM; 

  config.pin_d3 = Y5_GPIO_NUM; 

  config.pin_d4 = Y6_GPIO_NUM; 

  config.pin_d5 = Y7_GPIO_NUM; 

  config.pin_d6 = Y8_GPIO_NUM; 

  config.pin_d7 = Y9_GPIO_NUM; 

  config.pin_xclk = XCLK_GPIO_NUM; 

  config.pin_pclk = PCLK_GPIO_NUM; 

  config.pin_vsync = VSYNC_GPIO_NUM; 

  config.pin_href = HREF_GPIO_NUM; 

  config.pin_sscb_sda = SIOD_GPIO_NUM; 

  config.pin_sscb_scl = SIOC_GPIO_NUM; 

  config.pin_pwdn = PWDN_GPIO_NUM; 

  config.pin_reset = RESET_GPIO_NUM; 

  config.xclk_freq_hz = 20000000; 

  config.pixel_format = PIXFORMAT_JPEG; 

 

  //init with high specs to pre-allocate larger buffers 

  if(psramFound()){ 

    config.frame_size = FRAMESIZE_UXGA; 

    config.jpeg_quality = 10;  //0-63 lower number means higher quality 

    config.fb_count = 2; 



 
 

 

 

  } else { 

    config.frame_size = FRAMESIZE_SVGA; 

    config.jpeg_quality = 12;  //0-63 lower number means higher quality 

    config.fb_count = 1; 

  } 

   

  // camera init 

  esp_err_t err = esp_camera_init(&config); 

  if (err != ESP_OK) { 

    Serial.printf("Camera init failed with error 0x%x", err); 

    delay(1000); 

    ESP.restart(); 

  } 

 

  // Drop down frame size for higher initial frame rate 

  sensor_t * s = esp_camera_sensor_get(); 

  s->set_framesize(s, FRAMESIZE_CIF);  // 

UXGA|SXGA|XGA|SVGA|VGA|CIF|QVGA|HQVGA|QQVGA 

} 

 

void handleNewMessages(int numNewMessages) { 

  Serial.print("Handle New Messages: "); 

  Serial.println(numNewMessages); 

   

 

  for (int i = 0; i < numNewMessages; i++) { 

    String chat_id = String(bot.messages[i].chat_id); 

    if (chat_id != CHAT_ID){ 

      bot.sendMessage(chat_id, "Unauthorized user", ""); 

      continue; 



 
 

 

 

    } 

     

    // Print the received message 

    String text = bot.messages[i].text; 

    Serial.println(text); 

     

    String from_name = bot.messages[i].from_name; 

    if (text == "/start") { 

      String welcome = "Welcome , " + from_name + "\n"; 

      welcome += "Use the following commands to interact with the ESP32-CAM 

\n"; 

      welcome += "/photo : takes a new photo\n"; 

      welcome += "/flash : toggles flash LED \n"; 

      bot.sendMessage(CHAT_ID, welcome, ""); 

    } 

    if (text == "/flash@Espkerenbot") { 

      flashState = !flashState; 

      digitalWrite(FLASH_LED_PIN, flashState); 

      Serial.println("Change flash LED state"); 

    } 

    if (text == "/photo@Espkerenbot") { 

      sendPhoto = true; 

      Serial.println("New photo request"); 

    } 

     

} 

} 

 

String sendPhotoTelegram() { 

  const char* myDomain = "api.telegram.org"; 



 
 

 

 

  String getAll = ""; 

  String getBody = ""; 

 

  camera_fb_t * fb = NULL; 

  fb = esp_camera_fb_get();   

  if(!fb) { 

    Serial.println("Camera capture failed"); 

    delay(1000); 

    ESP.restart(); 

    return "Camera capture failed"; 

  }   

   

  Serial.println("Connect to " + String(myDomain)); 

 

 

  if (clientTCP.connect(myDomain, 443)) { 

    Serial.println("Connection successful"); 

     

    String head = "--RandomNerdTutorials\r\nContent-Disposition: form-data; 

name=\"chat_id\"; \r\n\r\n" + CHAT_ID + "\r\n--

RandomNerdTutorials\r\nContent-Disposition: form-data; name=\"photo\"; 

filename=\"esp32-cam.jpg\"\r\nContent-Type: image/jpeg\r\n\r\n"; 

    String tail = "\r\n--RandomNerdTutorials--\r\n"; 

 

    uint16_t imageLen = fb->len; 

    uint16_t extraLen = head.length() + tail.length(); 

    uint16_t totalLen = imageLen + extraLen; 

   

    clientTCP.println("POST /bot"+BOTtoken+"/sendPhoto HTTP/1.1"); 

    clientTCP.println("Host: " + String(myDomain)); 



 
 

 

 

    clientTCP.println("Content-Length: " + String(totalLen)); 

    clientTCP.println("Content-Type: multipart/form-data; 

boundary=RandomNerdTutorials"); 

    clientTCP.println(); 

    clientTCP.print(head); 

   

    uint8_t *fbBuf = fb->buf; 

    size_t fbLen = fb->len; 

    for (size_t n=0;n<fbLen;n=n+1024) { 

      if (n+1024<fbLen) { 

        clientTCP.write(fbBuf, 1024); 

        fbBuf += 1024; 

      } 

      else if (fbLen%1024>0) { 

        size_t remainder = fbLen%1024; 

        clientTCP.write(fbBuf, remainder); 

      } 

    }   

     

    clientTCP.print(tail); 

     

    esp_camera_fb_return(fb); 

     

    int waitTime = 10000;   // timeout 10 seconds 

    long startTimer = millis(); 

    boolean state = false; 

     

    while ((startTimer + waitTime) > millis()){ 

      Serial.print("."); 

      delay(100);       



 
 

 

 

      while (clientTCP.available()) { 

        char c = clientTCP.read(); 

        if (state==true) getBody += String(c);         

        if (c == '\n') { 

          if (getAll.length()==0) state=true;  

          getAll = ""; 

        }  

        else if (c != '\r') 

          getAll += String(c); 

        startTimer = millis(); 

      } 

      if (getBody.length()>0) break; 

    } 

    clientTCP.stop(); 

    Serial.println(getBody); 

  } 

  else { 

    getBody="Connected to api.telegram.org failed."; 

    Serial.println("Connected to api.telegram.org failed."); 

  } 

  return getBody; 

} 

 

void setup(){ 

  WRITE_PERI_REG(RTC_CNTL_BROWN_OUT_REG, 0);  

  // Init Serial Monitor 

  Serial.begin(115200); 

 

  // Set LED Flash as output 



 
 

 

 

  pinMode(FLASH_LED_PIN, OUTPUT); 

  digitalWrite(FLASH_LED_PIN, flashState); 

  pinMode (BUTTON_PIN, INPUT_PULLUP); 

 

  // Config and init the camera 

  configInitCamera(); 

 

  // Connect to Wi-Fi 

  WiFi.mode(WIFI_STA); 

  Serial.println(); 

  Serial.print("Connecting to "); 

  Serial.println(ssid); 

  WiFi.begin(ssid, password); 

  clientTCP.setCACert(TELEGRAM_CERTIFICATE_ROOT); // Add root 

certificate for api.telegram.org 

  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 

    Serial.print("."); 

    delay(500); 

  } 

  Serial.println(); 

  Serial.print("ESP32-CAM IP Address: "); 

  Serial.println(WiFi.localIP());  

} 

 

void loop() { 

  int buttonState = digitalRead(BUTTON_PIN); 

  if (sendPhoto) { 

    Serial.println("Preparing photo"); 

    sendPhotoTelegram();  

    sendPhoto = false;  



 
 

 

 

  } 

  if (millis() > lastTimeBotRan + botRequestDelay)  { 

    int numNewMessages = bot.getUpdates(bot.last_message_received + 1); 

    while (numNewMessages) { 

      Serial.println("got response"); 

      handleNewMessages(numNewMessages); 

      numNewMessages = bot.getUpdates(bot.last_message_received + 1); 

    } 

    lastTimeBotRan = millis(); 

  } 

  if (buttonState == LOW) { 

      sendPhoto = true; 

      Serial.println("New photo request"); 

  } 

} 

  



 
 

 

 

Lampiran 2 – Source Code 

 

Button 

#include <CTBot.h> 

 

#include <TinyGPSPlus.h> 

#include <SoftwareSerial.h> 

//Variabel untuk Bot 

CTBot EnaBot; 

TinyGPSPlus gps; 

static const int RXPin = 16, TXPin = 17; 

// The serial connection to the GPS device 

SoftwareSerial ss(RXPin, TXPin); 

 

 

static const uint32_t GPSBaud = 9600; 

 

#define BUTTON_PIN 18  

#define BUZZER_PIN 2  

#define BUTTON_PIN2 35 

int playPin = 32;            // define playback pin 

int recPin = 33;            // define record pin 

char data; 

 

const char* ssid = "Bila"; 

const char* pass = "bismillah"; 

 

String token = "5565963728:AAE_I4muaFm8-qesnIny496IsURWMqg73Do"; 

const int id = -778007091; 



 
 

 

 

 

void setup() { 

  // put your setup code here, to run once: 

  Serial.begin(115200);                // initialize serial 

  ss.begin(GPSBaud); 

  pinMode(BUTTON_PIN, INPUT_PULLUP); // set ESP32 pin to input pull-up 

mode 

  pinMode(BUTTON_PIN2, INPUT_PULLUP); 

  pinMode(BUZZER_PIN, OUTPUT);       // set ESP32 pin to output mode 

  digitalWrite(playPin, LOW);       // avoid playPin going HIGH 

  pinMode(playPin, OUTPUT);       // define playPin and recPin 

  pinMode(recPin, OUTPUT);        //  as OUTPUT 

  Serial.println("Memulai telegram bot. Koneksi ke WiFi"); 

 

  //koneksi wifi 

  EnaBot.wifiConnect(ssid, pass); 

 

  //set token tele 

  EnaBot.setTelegramToken(token); 

 

  //cek koneksi wifi 

  if (EnaBot.testConnection()) 

    Serial.println("Koneksi Berhasil"); 

 

  else 

    Serial.println("Koneksi Gagal"); 

 

} 

 

void loop() { 



 
 

 

 

  // put your main code here, to run repeatedly: 

  int buttonState = digitalRead(BUTTON_PIN); // read new state 

  int buttonState2 = digitalRead(BUTTON_PIN2); // read new state 

  TBMessage msg ; 

   

  while (ss.available() > 0) 

      if (gps.encode(ss.read())) 

       

  if (gps.location.isValid() ||  buttonState == LOW) { 

    Serial.println("The button is being pressed"); 

    digitalWrite(BUZZER_PIN, HIGH); // turn on 

    EnaBot.sendMessage(id, "EMERGENCY ALERT!"  ); 

    Serial.print(gps.location.lat(), 6); 

    Serial.print(F(",")); 

    Serial.println(gps.location.lng(), 6); 

    Serial.println(""); 

    String link = "www.google.com/maps/place/" + String(gps.location.lat(), 6) + 

"," + String(gps.location.lng(), 6) ; 

    Serial.println (link); 

    EnaBot.sendMessage(id, link); 

    Serial.println("Audio Recording..."); 

    digitalWrite(recPin, HIGH); 

    delay (16000); 

    digitalWrite(BUZZER_PIN, LOW); 

    digitalWrite(recPin, LOW);      // reset to LOW signal 

  } 

 

  else if (buttonState == HIGH && millis() > 5000 && gps.charsProcessed() < 

10) { 

    Serial.println("The button is unpressed"); 



 
 

 

 

    digitalWrite(BUZZER_PIN, LOW);  // turn off 

    while(true); 

  } 

 

    else if (buttonState2 == LOW) { 

    Serial.println("The button is being pressed"); 

    Serial.println("playback"); 

    digitalWrite(playPin, HIGH);      // HIGH to activate playback 

    delay(16000);            // short delay of 10ms 

    digitalWrite(playPin, LOW);     // reset to LOW signal 

    } 

} 

  



 
 

 

 

Lampiran 3 – Datasheet Esp32 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 4 – Datasheet ESP-32Cam 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 5 – Datasheet GPS Neo – 6M 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 6 – Datasheet Modul ISD1820 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

Lampiran 7 – Realisasi Alat  
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